
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Analisis pengakuan akuntansi atas pengembangan sistem informasi
sebagai aset tak berwujud dalam laporan (studi kasus: pada Pusat
Informasi Pengawasan, Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan) = The analysis of information system development
recognition as an intagible assets in goverment financial report (case
study pusat informasi pengawasan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan) / Septiani 
Septiani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20455969&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengakuan akuntansi atas pengembangan

sistem informasi sebagai aset tak berwujud dalam laporan keuangan pemerintah. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di

antara beberapa sistem informasi yang dikembangkan oleh Pusat Informasi Pengawasan, Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan, Pengembangan Sistem Informasi Manjemen Akuntabilitas SIMA seharusnya

mendapat pengakuan akuntansi sebagai aset tak berwujud dalam laporan keuangan, karena memenuhi semua

unsur yang dipersyaratkan sesuai kriteria definisi, pengakuan dan pengembangan. Kapitalisasi penting

dilakukan karena akan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, sebagai upaya pengamanan aset negara

dan berguna sebagai informasi pengambilan keputusan manajemen, serta menunjukkan komitmen

pemerintah dalam menerapkan prinsip akuntansi berbasis akrual. Pengabaian pengakuan akuntansi yang

masih terjadi disebabkan karena kurangnya pemahaman aparatur terhadap konsep pengakuan aset dan juga

disebabkan karena belum lengkapnya ketentuan yang mengatur perlakuan akuntansi aset tak berwujud yang

berasal dari pengembangan internal.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This study aims to analyze information system development recognition as an intagible assets in government

financial report. This research is a qualitative case study method. The result shows that among information

systems developed by Pusat Informasi Pengawasan, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan BPKP

, SIMA BPKP development should be recognized as an intagible assets, since it meets all criterias required

of definition, recognition and development. Capitalization become important since it will increase

accountability and transparency, as a safeguard state assets and useful as a better information for

management decision making, as well as showing the government commitment to implement accrual based

accounting principle. Abandonment of accounting recognition still occurs due to a lack of understanding of

the concepts of assets recognition and incomplete provisions governing the accounting treatment of intagible

assets derived from internal development. 
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